


3/29/22, 10:51 AM Editorial Team

https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about/editorialTeam 1/1

Select Language
English

OPEN JOURNAL
SYSTEMS

USER

Username

Password

 Remember me
Login

NOTIFICATIONS

View
Subscribe

LANGUAGE

Submit

JOURNAL
CONTENT

Search 



Search Scope

All

Search


Browse

By Issue
By Author
By Title
Other
Journals

FONT SIZE



INFORMATION

For Readers
For Authors
For Librarians

HOME 
ABOUT 
LOGIN 
REGISTER 
SEARCH 
CURRENT

ARCHIVES 
ANNOUNCEMENTS 
AUTHOR GUIDELINES 
PUBLICATION

ETHICS 
EDITORIAL TEAM 
REVIEWER

Home >
About the Journal >
Editorial Team

Editorial Team

Ketua Penyunting

dr. Octavia Dwi Wahyuni, Medical faculty of Tarumanagara University, Indonesia

Wakil Ketua Penyunting
dr, M.Biomed Ria Buana, Medical Faculty Tarumanagara University, Indonesia

ISSN: 2654-7155

Tarumanagara Medical Journal

http://pkp.sfu.ca/ojs/
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/notification
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/notification/subscribeMailList
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/issue/archive
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/search/authors
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/search/titles
https://journal.untar.ac.id/index.php/index
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/information/readers
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/information/authors
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/information/librarians
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/index
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/login
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/user/register
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/search
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/issue/current
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/issue/archive
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/announcement
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about/submissions#authorGuidelines
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about/editorialPolicies#custom-1
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about/editorialTeam
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about/displayMembership/98
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/index
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about
https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about/editorialTeam
javascript:openRTWindow('https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about/editorialTeamBio/119')
javascript:openRTWindow('https://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/about/editorialTeamBio/121')


  Tarumanagara Medical Journal  
  Vol. 1, No. 2, April 2019 

i 
 

 

DAFTAR ISI 

 

ARTIKEL ASLI  

Karakteristik kadar hidrasi kulit pada lansia di Panti Wreda Kristen 

Hana: Kajian terhadap pruritus 

Alvin Rinaldo, Linda Julianti Wijayadi dan Sari Mariyati Dewi 

 

 245 - 253 

Hubungan pendekatan belajar dengan prestasi belajar pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2014 
Anggi Arini dan Rebekah Malik 

 

  254 - 258 

Perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2016 terhadap SADARI 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 
Arianto Salim dan Ernawati 

  259 - 264 

Hubungan massa lemak dengan keteraturan siklus menstruasi 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Tarumanagara angkatan 

2013 
Benita Arini Kurniadi dan Meilani Kumala 

   265 - 269 

Hubungan kehamilan usia remaja dengan kejadian bayi berat lahir 

rendah (BBLR) di RSUD Ciawi-Kabupaten Bogor periode 2016-2017 
Elisa Hadiwijaya dan Andriana Kumala 

   270 - 276 

Hubungan tingkat keparahan sepsis dengan diabetes melitus terkontrol 

dan tidak terkontrol menggunakan parameter Hba1c di Rumah Sakit 

Royal Taruma Jakarta Barat periode 2015-2017 
Burhan Gunawan, Frans Pangalila dan Marina Ludong 

   277 - 290 

Efek antimikroba air kelapa terhadap pertumbuhan bakteri     

Salmonella typhi 
Daniel Yohanes Putra, Sari Mariyati Dewi dan Erick Sidarta 

291 - 295 

Efek perlindungan ekstrak buah maja (Aegle marmelos) pada paru tikus 

Sprague dawley terhadap stres oksidatif yang diinduksi hipoksia sistemik 

kronik 
David Limanan, Natasha Olivia Christian, Erics Efrany, Clareta Vero Patricia Widya, 

Ngestinuari Salim, Jessica Geselda Salim, Rizky Putri Agustina, Eny Yulianti dan  Frans 

Ferdinal 

 296- 301 

Gambaran estimated Glomerular Filtration Rate pada individu dengan 

hiperurisemia di Rumah Sakit Sumber Waras periode tahun 2014-2016 

David William dan Marina Ludong 

302 - 307 

 

 

 

 

 

 



  Tarumanagara Med. J. 1, 2, April 2019 
 

ii 
 

Pengaruh kafein terhadap waktu reaksi mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2015/2016 

Diana Putri Subroto  dan Susy Olivia 

 308 - 312 

Hubungan kualitas tidur dengan tekanan darah pada karyawan 

Universitas Tarumanagara 

Erri Pratama dan Frans Pangalila 

313 - 318 

Korelasi status glikemik dengan profil lipid pada penderita Diabetes 

Melitus tipe 2 di Rumah Sakit Sumber Waras dan Rumah Sakit Hermina 

Kemayoran tahun 2015-2017 

Heiddy Chandra Sumampouw dan Samuel Halim 

319 - 328 

Evaluasi fungsi pendengaran berdasarkan audiogram pada karyawan 

jasa perparkiran PT. ISS Indonesia di Universitas Tarumanagara tahun 

2016 

Hendsun dan Mira Amaliah 

329 - 334 

Prevalensi enterobiasis di Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 

Jakarta Timur periode Juli-November 2016 

Jeinie Pricylia Yusuf dan Chrismerry Song 

335 - 339 

Gambaran hasil pemeriksaan Pap Smear LBC dan Tes HPV untuk 

deteksi dini lesi prekanker dan kanker serviks di Rumah Sakit Medistra 

Desember 2015 – Januari 2017 

Jovian Lutfi Daniko dan Sony Sugiharto 

340 - 345 

Perbandingan kadar malondialdehid pada kasus akne vulgaris derajat 

ringan: Kajian terhadap premenstrual acne flare 
Karinnia, Linda Julianti Wijayadi, Frans Ferdinal, David Limanan dan Eny Yulianti 

346 - 351 

Hubungan antara obesitas sentral dengan kejadian dislipidemia pada 

karyawan Universitas Tarumanagara pengunjung poliklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara November 2016 - April 2017 

Kartika Sutanto dan Idawati Karjadidjaja 

352 - 360 

Hubungan antara kadar hemoglobin dengan tingkat prestasi mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2013 

Lydia Kusuma dan Kumala Dewi 

361 - 366 

Hubungan antara tingkat stres dengan hasil belajar pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2014 

Metta Andriliana Tantra dan Enny Irawaty 

367 - 372 

Hubungan Activity Daily of Living (ADL) dengan tingkat depresi pada 

lansia di Panti Sosial Tresna Wreda Budhi Dharma Bekasi 

Ni Luh Putu Citramas dan Noer Saelan Tadjudin 

373 - 376 

Hubungan gaya belajar dengan prestasi akademik pada mahasiswa 

kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2016 

Phoenix Hong dan Arlends Chris 

377 - 382 



  Tarumanagara Medical Journal  
  Vol. 1, No. 2, April 2019 

iii 
 

Uji fitokimia dan perbandingan efek antioksidan pada daun teh hijau, 

teh hitam, dan teh putih (Camellia sinensis) dengan metode DPPH      

(2,2-difenil-1- pikrilhidrazil) 

Prematellie Jaya Leslie dan Shirly Gunawan 

383 - 388 

Pengaruh lingkungan fisik rumah terhadap kejadian ISPA pada balita di 

Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon  periode Juli - Agustus 2016  

Prima Putri dan Melani Rakhmi Mantu 

389 -394 

Prevalensi dan Karakteristik Hipertensi pada usia dewasa muda di 

Indonesia 
Silviana Tirtasari dan Nasrin Kodim 

395 - 402 

Hubungan kualitas tidur dengan hasil belajar pada mahasiswa  

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

Stefanie dan Enny Irawaty 

403 - 409 

Hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap perilaku 

penggunaan antibiotik pada anak di Kelurahan Tomang periode  

Januari-Maret 2017 

Stella Angelina dan Oentarini Tjandra 

410 - 416 

Uji fitokimia dan efek buah ara (Ficus carica l.) terhadap kadar 

malondialdehid (MDA) darah dan otak tikus Sprague dawley yang 

diinduksi hipoksia sistemik kronik 

Vivian Wu dan Taty Rusliati Rusli 

417 - 427 

Hubungan status gizi dengan prevalensi ISPA pada anak usia 6 – 24 

bulan di Puskesmas Wilayah Kota Administratif Jakarta Barat periode 

Januari – April 2017 

Yunita Halim dan Wiyarni Pambudi 

428 - 433 

Hubungan antara kebiasaan merokok terhadap kejadian hipertensi 

essensial pada laki-laki usia di atas 18 tahun di RW 06, Kelurahan 

Medan Satria, Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi 

Susi dan David Dwi Ariwibowo 

434 - 441 

Dampak stres terhadap tekanan darah Mahasiswa  

Kedokteran Universitas Tarumanagara sebelum ujian Keterampilan 

Klinis Dasar Blok Sistem Muskuloskeletal  

Bepri Agnesia Kawi dan Alya Dwiana 

 

442 - 448 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pustulosis Eksantema Generalisata Akut 

Hari Darmawan dan Sarah Diba 
449 - 459 

Tatalaksana anestesi pada operasi Clipping Aneurisma pasien geriatri 

Nency Martaria 

460 - 467 

 



                                                                                   
  Tarumanagara Medical Journal  
  Vol. 1, No. 2, 346-351, April 2019  
 

346 
 

Perbandingan kadar malondialdehid pada kasus akne 

vulgaris derajat ringan:  

Kajian terhadap premenstrual acne flare 
 

Karinnia 1, Linda Julianti Wijayadi 2,*, Frans Ferdinal3, David Limanan3, Eny Yulianti3 
 

1 Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia 
2 Bagian Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia 
3 Bagian Biokimia dan Biologi Molekuler Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia 

*korespondensi email: lindaj@fk.untar.ac.id 
 

ABSTRAK 
 

Akne Vulgaris (AV) adalah suatu kelainan multifaktorial pada unit pilosebaseus, ditandai dengan 

komedo; papul; pustula; kista; dan nodul. Akne vulgaris diklasifikasikan menjadi derajat ringan, 

sedang, dan berat berdasarkan jumlah dan jenis lesinya. Stres oksidatif (SO) berperan dalam 

patogenesis AV dan kadarnya meningkat sesuai derajat keparahan AV. Malondialdehid (MDA) yaitu 

hasil proses degenerasi lemak tak jenuh ganda merupakan petanda SO yang paling sering 

digunakan. Selama 2/3 siklus menstruasi yaitu pada hari ke-9 sampai hari ke-24, wanita mengalami 

SO. Hal ini mungkin berkaitan dengan premenstrual acne flare yang paling sering terjadi saat 

seminggu sebelum menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik kadar MDA 

yang dikaitkan dengan ada tidaknya premenstrual acne flare. Subjek penelitian berusia antara 18-

21 tahun dan memiliki AV derajat ringan, dibagi menjadi dua kelompok (n=12/kelompok): 

kelompok dengan dan tanpa premenstrual acne. Pada kedua kelompok dilakukan pengukuran 

kadar MDA menggunakan metode Wills ED pada hari ke-1 dan hari ke-21 siklus menstruasi. Hasil 

penelitian menunjukkan kadar MDA pada kelompok dengan premenstrual acne flare lebih tinggi 

daripada kelompok tanpa premenstrual acne flare meskipun tidak bermakna secara statistik. 

Terdapat hubungan yang signifikan (R2= 0,4161 dan p<0,05) serta hubungan yang tidak signifikan 

(R2= 0,3065 dan p>0,05) antara kedua kelompok berturut-turut pada hari ke-1 serta hari ke-21 

siklus menstruasi. Hal ini menandakan terdapat faktor yang sama yang dapat mempengaruhi kadar 

MDA pada kedua kelompok subyek penelitian. 

Kata kunci: akne vulgaris, malondialdehid, premenstrual acne flare, stress oksidatif 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Akne Vulgaris (AV) adalah kelainan 

multifaktorial yang kronis pada unit 

pilosebasea yang ditandai dengan lesi 

kulit berupa komedo, papul/pusptul dan 

nodul.1,2 Lesi kulit ini mendasari 

klasifikasi keparahan AV yaitu derajat 

ringan, sedang, dan berat.3 Patogenesis 

AV meliputi empat faktor utama, antara 

lain: hiperproliferasi folikular, produksi 

sebum berlebih, inflamasi, dan proliferasi 

Propionobacterium acne.1 Studi terbaru 

menunjukkan etiopatogenesis AV akibat 

ketidakseimbangan antioksidan dalam 

mengeliminasi antioksidan sehingga 

kadar oksidan lebih besar daripada 

antioksidan yang dinamakan stres 

oksidatif (SO).4-6 

Stres oksidatif juga berkorelasi positif 

dengan derajat keparahan AV. Hal ini 
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ditandai dengan kadar malondialdehid 

(MDA) pada penderita AV yang 

meningkat signifikan terhadap kelompok 

kontrol dan terus meningkat seiring 

meningkatknya derajat keparahan AV.4 

Malondialdehid merupakan hasil dari 

proses degenerasi lemak tak jenuh ganda 

yang kuantitasnya akan lebih meningkat 

pada keadaan SO.5 

Stres oksidatif pada wanita sehat dapat 

terjadi sebanyak 2/3 dari siklus 

menstruasinya. Dari penelitian SO 

sepanjang siklus menstruasi dengan 

interval setiap tiga hari, didapatkan 

peningkatan oksidan yang signifikan 

terjadi pada hari ke-9 sampai hari ke-24 

dari siklus menstruasi (fase luteal). 

Kejadian SO ini diduga akibat tingginya 

kadar estrogen pada fase luteal yang 

menginisiasi lipid peroksidasi yang 

nantinya akan menghasilkan MDA 

sebagai petanda SO. Kadar oksidan akan 

kembali ke batas normalnya mulai dari 

hari ke-27 siklus menstruasi sampai 

sebelum hari ke-6 siklus menstruasi.7 

Wanita sering mengalami perimenstrual 

acne flare, yaitu perburukan AV dalam 

siklus menstruasi. Keluhan perburukan 

AV paling sering dijumpai adalah pada 

saat fase luteal yaitu satu minggu sebelum 

menstruasi (premenstrual acne flare) 

(56%), bisa juga terjadi sepanjang siklus 

menstruasi (24%), saat sedang menstruasi 

(17%), dan saat setelah menstruasi (3%).8 

Pada siklus menstruasi normal yaitu 

siklus 28 hari maka premenstrual acne 

flare terjadi pada hari ke-21 siklus 

menstruasi. Pada hari ke-21 siklus 

menstruasi ini terjadi peningkatan 

estrogen dan progesteron yang kadarnya 

akan menurun signifikan pada hari ke-1 

siklus menstruasi.9 

Penelitian pengaruh SO sebagai 

etiopatogenesis AV sudah banyak 

dilakukan dan menghasilkan data yang 

konsisten. Hal ini juga terjadi dengan 

penelitian SO pada siklus menstruasi. 

Namun, belum ada penelitian yang 

mengaitkan SO pada wanita dengan AV 

derajat ringan selama siklus menstruasi 

dengan premenstrual acne flare. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi obser-

vasional analitik, dengan desain cross-

sectional analitik. Penelitian ini dilakukan 

selama periode Febuari-Juni 2017. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara yang berusia 

18-21 tahun dengan AV derajat ringan, 

siklus menstruasi 28 hari, tidak merokok, 

tidak sedang sakit, tidak sedang 

mengkonsumsi antibiotik, anti inflamasi, 

maupun vitamin dalam 2 minggu sebelum 

penelitian, dan menandatangani informed 

concent. Kriteria eksklusi pada penelitian 
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ini adalah subjek penelitian yang 

mengundurkan diri saat penelitian 

berlangsung. Sampel darah vena diambil 

berdasarkan prosedur WHO dari subjek 

penelitian pada hari ke-1 dan hari ke-21 

siklus menstruasi.10 Setalah itu dilakukan 

pemeriksaan kadar MDA darah meng-

gunakan metode Wills ED dengan 

menggunakan UV spektofotometri 

double beam.11 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui 

usia subjek penelitian berusia antara 18-

21 tahun sesuai dengan prevalensi AV 

yaitu 15-19 tahun diikuti dengan usia 20-

24 tahun,12 serta tidak ada perbedaan 

bermakna antar kedua kelompok 

berdasarkan uji Mann-Withney.  Indeks 

masa tubuh merupakan faktor resiko 

terbentuknya lesi AV tetapi pada kedua 

kelompok SP tidak terdapat perbedaan 

yang bermakna berdasarkan paired t-test. 

Lama menstruasi SP normal yaitu antara 

3-7 hari dan tidak ada perbedaan 

bermakna antar kedua kelompok SP 

berdasarkan uji Mann-Withney.  

Nyeri ketika menstruasi adalah faktor 

yang dapat sedikit meningkatkan SO, 

tetapi pada penelitian ini tidak didapatkan 

hubungan bermakna antara nyeri ketika 

menstruasi dengan kejadian premenstrual 

acne flare berdasarkan uji Chi Square. 

Skor konsumsi lemak adalah faktor resiko 

terbentuknya lesi AV, tetapi skor 

konsumsi lemak pada kedua kelompok SP 

ini tidak berbeda bermakna berdasarkan 

paired t-test. 

 

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian 

Karakteristik 

Mean ± SD 

Dengan 

Premenstrual 

acne flare 

Tanpa 

Premenstrual 

acne flare 

Usia (tahun) 19,83 ± 0.94 20,25 ± 0,87 
Indeks masa 
tubuh (IMT) 

23,93 ± 3,36 21,54 ± 2,35 

Lama 
menstruasi 

5,33 ± 1,50 5,67 ± 2,84 

Skor konsumsi 
lemak 

2,59 ± 0,30 2,65 ± 0,26 

 

Kadar MDA SP dengan premenstrual 

acne flare didapatkan lebih tinggi pada 

hari ke-1 dibandingkan hari ke-21 siklus 

menstruasi tetapi tidak bermakna secara 

statisktik berdasarkan paired t-test 

(Gambar 1 dan 2). Hal ini menunjukan 

bahwa pada hari ke-1 siklus menstruasi 

terjadi keruskan yang lebih banyak 

dibandingkan pada hari ke-21 meskipun 

tidak signifikan. Kadar MDA SP tanpa 

premenstrual acne flare didapatkan lebih 

tinggi pada hari ke-1 dibandingkan hari 

ke-2 siklus menstruasi tetapi tidak 

bermakna secara statisktik berdasarkan 

uji Wilcoxon. Hal ini menunjukan bahwa 

pada hari ke-1 siklus menstruasi terjadi 

keruskan yang lebih banyak 
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dibandingkan pada hari ke-21 meskipun 

tidak signifikan. 

Hasil pengukuran kadar MDA pada kedua 

kelompok subjek ini sesuai dengan hasil 

penelitian Hekimoglu, et al. dan Chang, et 

al. yang membuktikan peranan estrogen 

dan progesteron sebagai antioksidan 

poten.15-16 Pada hari ke-1 siklus 

menstruasi kadar hormon ini cenderung 

rendah sehingga tidak dapat melawan 

keadaan oksidan yang berlebih secara 

adekuat. Meskipun demikian, hasil ini 

berbeda dengan penelitian Cornelli, et al. 

yang menyatakan bahwa kadar MDA 

pada hari ke-1 siklus menstruasi lebih 

rendah daripada saat hari ke-21 siklus 

menstruasi.7 Peneliti memperkirakan 

perbedaan ini didasari oleh perbedaan 

stres fisik, stres psikologis, waktu 

pengambilan darah, usia dan ras SP yang 

digunakan. 

Gambar 1. Kadar MDA pada subjek dengan 

Premenstrual Acne Flare 

Gambar 2. Kadar MDA pada subjek tanpa 

Premenstrual Acne Flare.  
   
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kadar MDA pada SP dengan 

premenstrual acne flare lebih tinggi 

daripada kadar MDA pada SP tanpa 

premenstrual acne flare meskipun 

perbedaan ini tidak bermakna secara 

statistik berdasarkan unpaired t-test 

(Gambar 3). Data ini menjelaskan bahwa 

pada pre-menstrual acne flare terjadi 

keadaan SO. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Al-Shobaili HA yang menun-

jukan adanya hubungan SO dengan 

derajat keparahan AV.4 

Pada penelitian ini diketahui bahwa 

terdapat korelasi yang cukup kuat dan 

signifikan antara kadar MDA pada SP  

Gambar 3. Perbandingan kadar MDA pada 

subjek dengan Premenstrual Acne Flare dan 

kadar MDA pada subjek tanpa Premenstrual 

Acne Flare.  
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dengan premenstrual acne flare dan kadar 

MDA pada SP tanpa premenstrual acne 

flare. Hal ini berarti ada faktor yang sama 

yang mempengaruhi kadar MDA pada SP 

saat hari ke-1 siklus menstruasi berda-

sarkan uji korelasi Spearman (Gambar 4). 

Faktor yang mungkin mempengaruhi 

yaitu kadar antioksidan poten berupa 

hormon estrogen dan progesteron yang 

sangat rendah sehingga akan mudah 

terjadi SO terutama adalah karena 

banyaknya kerusakan sel sehingga me-

micu mediator inflamasi terutama TNF-α 

yang dapat mencetuskan terbentuknya 

ROS sehingga terjadilah keadaan SO 

yang dinilai berdasarkan peningkatan 

kadar MDA.17 

Pada hari ke-21 siklus menstruasi tidak 

terdapat korelasi yang signifikan antara 

kadar MDA SP dengan premenstrual 

acne flare dan kadar MDA pada SP tanpa 

premenstrual acne flare berdasarkan uji 

korelasi Spearman (Gambar 5). Hal ini 

berarti kadar MDA pada hari ke-21 siklus 

menstruasi tidak dipengaruhi oleh faktor 

yang sama. Kemungkinan yang dapat 

mendasari hal ini adalah tidak 

diketahuinya perbedaan stres biologis 

masing-masing SP seperti kurang tidur, 

olahraga akut, diet makanan tinggi 

antioksidan, ataupun faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kadar MDA.18-20 

 

KESIMPULAN 

Kadar MDA pada hari ke-1 siklus 

menstruasi lebih tinggi daripada kadar 

MDA pada hari ke-21 siklus menstruasi 

baik pada SP dengan premenstrual acne 

flare. Kadar MDA pada SP dengan pre-

menstrual acne flare lebih tinggi daripada 

kadar MDA pada SP tanpa premenstrual 

acne flare baik pada hari ke-1 maupun 

hari ke-21 siklus menstruasi. Terdapatnya 
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korelasi yang cukup kuat dan signifikan 

antara kadar MDA pada SP dengan 

premenstrual acne flare dan kadar MDA 

pada SP tanpa premenstrual acne flare. 

 

SARAN 

Penulis menyarankan untuk penelitian 

selanjutnya agar dapat dilakukan 

pemeriksaan petanda lain yang lebih 

spesifik seperti 8-isoprostan dan 4-HNE. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Zaenglein A dan Thiboutot DM. Acne 

vulgaris. Bolognia JL, Jorizzo JL, dan 

Schaffer JV. Dermatology. 2012. Hal. 545-

558. Elsevier. 

2. Shen Y, Wang T, Zhou C, Wang X, Ding X, 

Tian S, Liu Y, Peng G, et al. Prevalence of 

acne vulgaris in chinese adolescents and 

adults: a community-based study of 17,345 

subjects in six cities. Acta Derm Venerol. 

2012; 92: 40-44. doi: 10.2340/00015555-

1164. 

3. Wasitaatmadja SM. Acne: Clinical sign,  

classification  and  grading.  Makalah 

National Symposium and workshop in 

cosmetic and dermatology: Acne new 

concepts and challenges. 2010. 

4. Al-Shobaili HA. Oxidants and anti-oxidants 

status in acne vulgaris patients with varying 

severity. Ann Clin Lab Sci. 2014 Jan; 44(2): 

202-7. 

5. Sarici G, Cinar S, Armutcu F, Altinyazar C, 

Koca R, Tekin NS. Oxidative stress in acne 

vulgaris. J Eur Acad Dermatol Venereol. 

2010 Jul 1; 24(7): 763-7. doi: 

10.1111/j.1468-3083-2009-03505.x. 

6. Moftah NH, Hamad WAM, Salam FMAA, 

Marzouk SA, Said M. Glutathione 

peroxidase and malondialdehyde in skin 

lesions of acne vulgaris. J of the Egyptian 

Women’s Dermatol Society. 2011; 8: 25-9. 

doi:10.1097/01.EWX.0000392818.29079.0

c. 

7. Cornelli U, Belcaro G, Cesarone MR, Finco 

A. Analysis of oxidative stress during the 

menstrual cycle. Reproductive Biol and 

Endocrinology. 2013; 11:74. 

8. Geller L, Rosen J, Frankel A, Goldenberg G. 

Perimenstrual flare of adult acne. J Clin 

Aesthet Dermatol. 2014 Aug; 7(8): 30-4. 

9. Sherwood L. Human physiology: from cells 

to systems. Edisi 5. Pacific Groove, Calif: 

Brooks/Cole. hal. 775. 

10. WHO. WHO guidelines on drawing blood: 

best practices in phlebotomy. 2010. Geneva: 

WHO. p. 25-30. 

11. Will ED. Evaluation of lipid peroxidation in 

lipid and biological membranes: 

biochemical toxicology. A practical 

Approach. 1987; 55: 127-52. 

12. Shen Y, Wang T, Zhou C, Wang X, Ding X, 

Tian S, Liu Y, Peng G, et al. Prevalence of 

acne vulgaris in chinese adolescents and 

adults: a community-based study of 17,345 

subjects in six cities. Acta Derm Venerol. 

2012; 92: 40-44. doi: 10.2340/00015555-

1164. 

13. Al-Kubaisy W, Abdulla NN, Kahn SM, Zia 

M. Sociodemographic characteristics of 

acne among university students in 

Damascus, Syiria. Epidemiol Research Int. 

2014 Jan 2; 2014: 1-4. 

14. Turhan N, Çelik H, Duvan AI, Onaran Y, 

Aydin M, Armutcu F. Investigation of 

oxidative balance in patients with 

dysmenorrhea by multiple serum markers. J 

Turkish-German Gynecol Assoc. 2012 Aug; 

13: 233-6. 

15. Hekimoglu A, Bilgin HM, Kurcer Z, Ocak 

AR. Effects of increasing ratio of 

progesterone in estrogen/progesterone 

combination on total antioxidant/antioxidant 

status in rat uterus and plasma. Arch 

Gynecol Obstet. 2010; 281: 23-28. 

16. Chang SH, Chang Ch, Yang MC, Hsu WT, 

Hsieh CY, Hung YT, Su WL, Shiu JJ, Huang 

CH, Liu JY. Effects of estrogen on 

glutathione and catalase levels in human 

erythrocyte during menstrual cycle. Biomed 

Rep. 2015 Mar; 3(2): 266–268. 

17. Akande AA, Akinyinka AO. Serum 

malondialdehyde levels during menstrual 

cycle. African J of Biotechnology. 2005 

Nov; 4(11): 1297-99. 

18. Chakravarty S, Rizvi SI. Day and night GSH 

and MDA levels in healthy adults and effects 

of different doses of melatonin on these 

parameters. Int J of Cell Biology. 2011 Mar 

2; 2011: 1-5. 

19. Olayaki LA, et al. Vitamin C prevents sleep 

deprivation-induced elevation in cortisol and 

lipid peroxidation in the rat plasma. Niger J 

Physiol Sci. 2015 Dec 20; 30(1-2): 5-9.  
20. Avloniti A, et al. Exercise-induced oxidative 

stress response in the pediatric population. 

Antioxidants. 2017 Jan 17; 6: 1-16.

 


